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ABSTRACT 

The purpose of the research conducted to determine and analyze the influence of 

Occupational Safety and Health (K3) of employees at PT Trakindo Utama Site Lati in 

Berau Regency. The unit of analysis in this study were all employees at PT Trakindo 

Utama Berau Site Lati. The population was 71 participants as the research sample , so 

the researcher  utilized the entire population as a research sample. Non-probability 

sampling with saturated sample methodology is the sampling technique that employed 

when samples of the entire population are acquired.  With the involvement of the SPSS 

Version 21 application program, multiple linear regression was used as the analytical 

method in this study. 

According to the results of a study, it can be seen that there is a significant and 

positive influence between occupational safety and occupational health on employee 

productivity of PT Trakindo Utama Site Lati in Berau Regency as shown by the 

correlation coefficient of 0.635 or 63.5%. This indicates that whereas other factors 

influence the remaining 36.5% of employee productivity, occupational safety and health 

(K3) affects employee productivity by 63.5%. Thus, the hypothesis was acceptable. 

 

Keywords: Occupational Safety, Occupational Health, Productivity 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan pada PT Trakindo Utama 

Site Lati di Kabupaten Berau. Unit analisis pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 
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 pada PT Trakindo Utama Berau Site Lati. Populasi berjumlah 71 orang, maka peneliti 

mengambil keseluruhan populasi tersebut sebagai sampel penelitian. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik 

sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.  Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier 

Berganda dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS Versi 21.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dan positif antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivitas 

karyawan PT Trakindo Utama Site Lati di Kabupaten Berau yang ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi sebesar 0,635 atau 63,5%. Hal ini berarti bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) mempengaruhi produktivitas karyawan sebesar 63,5% sedangkan 

sisanya 36,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian bahwa hipotesis yang 

dikemukakan dapat diterima.  

Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Produktivitas 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan 

aset terpenting bagi perusahaan. Dalam 

menjalankan aktivitas perusahaan tentu 

membutuhkan sumber daya manusia 

yang mendukung upaya pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Selengkap dan secanggih 

apapun sumber daya non-manusia yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan, bukan 

merupakan jaminan bagi perusahaan 

untuk mencapai suatu keberhasilan. 

Jaminan untuk berhasil sangat ditentukan 

oleh sumber daya manusia yang 

mengelola, mengendalikan, dan 

memanfaatkan sumber daya non-manusia 

yang dimiliki perusahaan. 

Sumber daya manusia tidak dan 

tak akan tergantikan. Mengembangkan 

tenaga kerja adalah tugas penting 

manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) sebagaimana fungsi 

manajemen SDM yaitu fungsi manajerial 

dan fungsi operasional. Ketika kita lebih 

tekankan pada fungsi operasional maka 

MSDM berfungsi pada pengadaan tenaga 

kerja, pengembangan, kompensasi, 

integrasi, pemberhentian tenaga kerja, 

dan pemeliharaan. Oleh karena itu 

karyawan adalah aset penting 

perusahaan. Disinilah manajemen sumber 
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 daya manusia berperan penting. 5 Sejauh 

mana perusahaan memberikan perhatian 

yang cukup terhadap kondisi kerja 

karyawan. Lebih mudah dalam bahasa 

sumber daya manusianya, Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Karyawan (K3). 

Nasution (1994:251) mengemu-

kakan bahwa program K3 merupakan 

salah satu usaha untuk melindungi 

karyawan ditempat kerja. Dengan 

terlindunginya karyawan dari was-was 

keselamatan dan kesehatan kerja, 

diharapkan akan dapat meningkatkan 

efisiensi perusahaan melaluipeningkatan 

produktivitas karyawan. 

Perusahaan yang menyadari 

pentingnya produktivitas kerja karyawan 

akan selalu memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat 

produktivitas kerja karyawan salah 

satunya program K3. sejalan dengan 

pemikiran-pemikiran yang ada dewasa 

inimenuntut perlunya kenyamanan dan 

keamanan manusia bekerja. Pemikiran ini 

dilandasi oleh filosofi manusia sebagai 

motor penggerak tadi atau titik sentral 

dalam pembangunan nasional untuk 

mencapai tingkat kehidupan dan 

kesejahteraan yang lebih baik, baik 

material maupun spiritual. 

Sumber Daya Manusia dengan 

tingkat produktivitas yang maksimal 

sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dan produktivitas menjadi 

salah satu sorotan utama ketika sebuah 

perusahaan mengalami kemunduran. 

Produktivitas merupakan indikator utama 

bagi kemajuan sebuah perusahaan, 

sehingga peningkatan produktivitas pada 

semua bagian sistem merupakan suatu  

cara untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi perusahaan 

tersebut.  

Pelaksanaan program K3 

disamping memberikan perlindungan 

terhadap kecelakaan kerja dan mencegah 

kerugian yang besar bagi perusahan, juga 

akan meningkatkan produktivitas 

karyawan dalam bekerja. Karyawan akan 

merasa diperhatikan oleh perusahaan, 

sehingga sebagai imbalannya mereka pun 

akan bekerja dengan lebih baik. 

Memperhatikan hal tersebut, 

maka pengaruh program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) karyawan terhadap 

produktivitas kerja karyawan menjadi 

penting untuk dikaji, karena kedua faktor 

tersebut dapat mempengaruhi 

produktivitas perusahaan dalam 

tujuannya mencapai visi dan misi 

perusahaan. 
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 PT Trakindo Utama Site Lati 

merupakan salah satu perusahaan 

penyalur (dealer) resmi alat-alat berat 

produk Caterpillar selain itu, PT Trakindo 

Utama juga menyediakan layanan berupa 

perbaikan dan troubleshooting yang 

akurat serta penyediaan layanan 

informasi dan pemeriksaan untuk suku 

cadang khusus produk Caterpillar dimana 

dalam menjalankan aktivitasnya 

membutuhkan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang 

baik, sehingga mampu mencetak 

karyawan berkualitas dan mampu 

mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan secara optimal dan 

menghindari kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. 

Berdasarkan pada uraian tersebut 

diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Produktivitas Karyawan                 

PT Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah keselamatan kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan               

PT Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau ? 

2. Apakah kesehatan kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan PT Trakindo 

Utama Site Lati di Kabupaten Berau ?  

3. Apakah keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas PT Trakindo Utama Site 

Lati di Kabupaten Berau? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah 

dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menguji berpengaruh 

keselamatan kerja secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan              

PT Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau. 

2. Untuk menguji berpengaruh kesehatan 

kerja secara parsial terhadap 

produktivitas karyawan PT Trakindo 

Utama Site Lati di Kabupaten Berau. 

3. Untuk menguji berpengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

secara simultan terhadap produktivitas 
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 karyawan PT Trakindo Utama Site 

Lati di Kabupaten Berau. 

 

KAJIAN TEORI 

Pengertian Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Mangkunegara (2013:2) 

mengatakan bahwa Manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengkordinasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Mirwan (2015:172) Sumber daya 

manusia adalah orang-orang yang ada 

dalam organisasi yang memberikan 

sumbangan pemikiran dan melakukan 

berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai 

tujuan organisasi.  

Berdasarkan pengertian di atas, 

jelas bahwa manajemen secara garis 

besar menitik beratkan pada aspek 

manusia dalam hubungan kerja dengan 

tidak melupakan faktor lainnya. 

Sedangkan, manajemen sumber daya 

manusia menitik beratkan pada 

bagaimana mengelola karyawan sebagai 

aset utama perusahaan karena 

keberhasilan perusahaan tergantung dari 

kinerja efektif dari karyawan itu sendiri. 

 

Fungsi Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Hasibuan (2014:21) mengatakan 

ada beberapa fungsi manajemen sumber 

daya manusia meliputi :  

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah merencanakan 

tenaga kerja secara efektif serta efisien 

agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan.  

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah kegiatan 

untuk mengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi, dan 

koordinasi dalam bagan organisasi 

(organization chart).  

3. Pengarahan  

Pengarahan (directing) adalah 

kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja efektif serta efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  

4. Pengendalian  
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 Pengendalian (controlling) adalah 

kegiatan mengendalikan semua 

karyawan, agar mentaati semua 

peraturan - peraturan perusahaan dan 

bekerja sesuai dengan rencana.  

5. Pengadaan  

Pengadaan (procurement) adalah 

proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi, dan induksi 

untuk mendapatkan karyawan yang 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

6. Pengembangan  

Pengembangan (development) adalah 

proses peningkatan 

keterampilanteknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan 

melalui pendidikan dan pelatihan.  

7. Kompensasi  

Kompensasi (compensation) adalah 

pemberian balas jasa langsung (direct) 

dan tidak langsung (indirect), uang 

atau barang kepada karyawan sebagai 

imbalan jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.  

8. Pengintegrasian  

Pengintegrasian (integration) adalah 

kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan karyawan, agar tercipta 

kerja sama yang serasi dan saling 

menguntungkan.  

9. Pemeliharaan  

Pemeliharaan (maintenance) adalah 

kegiatan untuk memelihara dan 

meningkatkan kondisi fisik, mental, 

dan loyalitas karyawan, agar mereka 

tetap mau bekerjasama sampai 

pensiun.  

10. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan kunci 

manajemen sumber daya manusia 

yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa 

kedisiplinan yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal.  

11. Pemberhentian  

Pemberhentian (separation) adalah 

putusnya hubungan kerja seseorang 

dari suatu perusahaan 

Produktivitas Karyawan 

Menurut Teguh dan Rosidah 

(2003:99) produktivitas dapat diartikan 

sebagai kemampuan seperangkat sumber-

sumber ekonomi untuk menghasilkan 

sesuatu atau perbandingan antara 

pengorbanan (input) dengan penghasilan 

(output) yang tidak terlepas dengan 

efisiensi dan efektivitas. 

Menurut Muchdarsyah Sinungan 

dalam Kimsean (2011:319) yaitu 

dimaksud produktivitas adalah ukuran 

efisiensi produksi yaitu suatu 
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 perbandingan antara hasil keluaran 

dengan masukan (output dan input), 

masukan sering dibatasi dengan masukan 

tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur 

dalam kesatuan fisik dalam bentuk nilai. 

Sedangkan Sutrisno (2011:99) 

produktivitas merupakan hubungan 

antara keluaran (barang-barang atau jasa) 

dengan masukan (tenaga kerja, bahan dan 

uang). 

Menurut Simamora (2014:612) 

faktor-faktor yang digunakan dalam 

pengukuran produktivitas kerja meliputi: 

1) Kuantitas kerja adalah merupakan 

suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 

dalam jumlah tertentu dengan 

perbandingan standar ada atau ditetapkan 

oleh perusahan. 2) Kualitas kerja adalah 

merupakan suatu standar hasil yang 

berkaitan dengan mutu dari suatu produk 

yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal 

ini merupakan suatu 20 kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan secara teknis dengan 

perbandingan standar yang 

ditetapkanoleh perusahaan. 3) Ketepatan 

waktu merupakan tingkat suatu aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang 

ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

Ketepatan waktu diukur dari persepsi 

karyawan terhadap suatu aktivitas yang 

disediakan di awal waktu sampai menjadi 

output. 

Keselamatan Kerja 

Robert L. Mathis dan John H. 

Jackson (2002:245) mendefinisikan 

keselamatan kerja menunjuk pada 

perlindungan kesejahteraan fisik dengan 

tujuan mencegah terjadinya kecelakaan 

atau cedera yang terkait dengan 

pekerjaan. Program keselamatan yang 

dirancang dan dikelola dengan baik dapat 

memberikan keuntungan yaitu 

mengurangi kecelakaan dan biaya-biaya 

terkait, seperti kompensasi para pekerja 

dan denda.  

Keselamatan (safety) mencakup 

perlindungan karyawan dari cedera yang 

disebabkan oleh kecelakaan yang 

berkaitan dengan pekerjaan (Mondy, 

2008:82), sedangkan menurut Mathis dan 

Jackson (2002:245) keselamatan merujuk 

pada perlindungan terhadap 

kesejahteraan fisik seseorang terhadap 

cedera yang terkait dengan pekerjaan dan 

menurut Swasto (2011:107) mengatakan 

bahwa keselamatan kerja menyangkut 

segenap proses perlindungan tenaga kerja 

terhadap kemungkinan adanya bahaya 

yang timbul dalam lingkungan pekerjaan. 
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 Kesehatan Kerja 

Menurut Mondy (2008:6) 

Kesehatan yaitu dimana karyawan 

terhindar dari sakit atau penyakit secara 

fisik atau emosi. Sedangkan dalam 

organisasi perburuhan internasional 

(ILO) menjelaskan bahwa kesehatan 

kerja yaitu adanya jaminan kesehatan 

pada saat melakukan pekerjaan.  

Suma’mur (2009:53) 

Keselamatan kerja merupakan 

spesialisasi kesehatan yang bertujuan 

menjaga kesehatan fisik, mental dan 

penyakit atau gangguan yang diakibatkan 

oleh faktor lingkungan dan penyakit 

umum. 

Hubungan Keselamatan Kerja 

Terhadap Produktivitas 

Pada dasarnya dalam manajemen 

pabrik, adanya interaksi pekerja dengan 

mesin atau peralatan yang digunakan, 

interaksi pekerja dengan lingkungan kerja 

lebih mengacu dan erat kaitannya dengan 

keselamatan kerja pada praktik 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Dengan pelaksanaan K3, karyawan akan 

merasa terjamin aman dan terlindungi 

sehingga dapat memacu produktivitas 

kerja karyawan. Oleh karena itu, perlu 

adanya keselamatan kerja agar 

mendorong produktivitas kerja karyawan 

(Putri : 2015).  

Dorongan akan timbul dari diri 

karyawan untuk bekeja sebaik mungkin 

apabila mereka merasa aman dan nyaman 

dalam melaksanakan pekerjaannya tanpa 

ada resiko yang dapat mengancam 

keselamatan jiwanya, selain itu karyawan 

juga akan senang karena mereka merasa 

diperhatikan oleh perusahaan tempat 

mereka bekerja. Akan tetapi sebaliknya, 

apabila program keselamatan kerja tidak 

dijalankan secara insentif dan optimal, 

maka dapat menurunkan produktivitas 

kerja pegawai, yaitu penurunan semangat 

dan gairah kerja pegawai akibat mereka 

mearasa takut mengambil resiko untuk 

membahayakan jiwanya dan tentunya 

karena mereka merasa tidak diperhatikan 

oleh perusahaan tempat kerjanya. 

Hubungan Kesehatan Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang benarbenar menjaga 

kesehatan kerja karyawannya dengan 

membuat aturan tentang pentingnya 

kesehatan kerja dilingkungan kerja yang 

diikuti oleh seluruh karyawan dan 

pimpinan perusahaan. Penyakit akibat 

kerja atau akibat dari lingkungan kerja 

sangat dibutuhkan oleh karyawan karena 
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 membuat karyawan bekerja scara sehat. 

Tenaga kerja yang sehat akan bekerja 

produktif, sehingga diharapkan 

produktivitas kerja karyawan meningkat 

yang dapat mendukung keberhasilan 

bisnis perusahaan dalam membangun dan 

membersarkan usahanya. Menurut 

Nitayani et all (2017) penyelenggaraan 

kesehatan kerja bagi suatu perusahaan 

adalah sangat menguntungkan karena 

tujuan akhir dari kesehatan kerja ialah 

meningkatkan produktivitas seoptimal 

mungkin. 

 

METODE PENELITIAN 

Unit analisis pada penelitian ini 

adalah seluruh karyawan pada PT 

Trakindo Utama Berau Site Lati. Populasi 

berjumlah 71 orang, maka peneliti 

mengambil keseluruhan populasi tersebut 

sebagai sampel penelitian. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non probability sampling dengan 

teknik sampel jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.  Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Regresi Linier Berganda 

dengan menggunakan bantuan program 

aplikasi SPSS Versi 21. 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

yaitu jenis penelitian yang menggunakan 

rancangan penelitian berdasarkan 

prosedur statistik atau dengan cara lain 

dari kuantifikasi untuk mengukur 

variabel penelitiannya. 

Sumber data yang berkaitan 

dengan penulisan penelitian ini adalah : 

1) Data primer Data primer adalah data 

yang didapatkan secara langsung dari 

responden. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan membagikan kuesioner 

tentang pengaruh keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) terhadap 

produktivitas karyawan PT Trakindo 

Utama Berau Site Lati dan di isi secara 

langsung oleh responden. 2) Data 

sekunder Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

media cetak seperti buku, literatur dan 

keterangan lain yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian, seperti 

gambaran umum dan struktur organisasi 

perusahaan serta data lainnya 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dengan 

menggunakan bantuan program SPSS. 
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 untuk mengetahui nilai r-hitung setiap 

butir pernyataan. Suatu butir pernyataan 

dikatakan valid jika r-hitung lebih besar 

dari r-tabel dan sebaliknya jika r-hitung 

lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak valid. Nilai r-tabel 

didapatkan dari tabel r dengan ketentuan 

α = 0,05 dan df = n-2 = 71-2= 69, yaitu 

0,235. 

Hasil uji validitas baik untuk 

variabel keselamatan kerja, Kesehatan 

kerja, maupun produktivitas karyawan 

menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan mempunyai nilai r-hitung 

lebih besar dari pada nilai r-tabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan pada variabel keselamatan 

kerja, Kesehatan kerja, maupun 

produktivitas karyawan adalah valid. 

Begitu juga dari hasil uji 

reliabilitas diperoleh data yang 

menyatakan bahwa 10 item pernyataan 

pada tiap variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan seluruh kuesioner memiliki 

keandalan atau reliabel sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian serta masing-

masing variabel memiliki tingkat 

koefisien reliabilitas 

2. Pengaruh Keselamatan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Trakindo Utama Site Lati 

di Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan terbukti bahwa 

keselamatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan. Maka 

dari itu faktor pendorong yang 

mempengaruhi adalah karyawan yang 

memperhatikan keselamatan saat bekerja 

akan berdampak baik pada produktivitas 

karyawan tersebut. Hasil uji t 

menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-

tabel yaitu t-hitung 3,151 > t-tabel 1,995 

oleh karena itu variabel keselamatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan.  

Apabila fasilitas keselamatan 

kerja ditingkatkan, maka akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya 

produktivitas karyawan. Karyawan yang 

selalu menjaga keselamatannya saat 

bekerja dengan menggunakan fasilitas 

dari perusahaan akan menghindarkan 

dirinya dari kemungkinan adanya 

kecelakaan kerja. Hal pertama yang 

dipastikan karyawan sebelum melakukan 

pekerjaannya adalah memastikan semua 

hal aman terkendali baik bagi dirinya 

maupun lingkungan sekitarnya termasuk 

rekan kerjanya. Ketertiban dan 

kedisiplinan menjaga keselamatan kerja 
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 inilah yang berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan produktivitas karyawan PT 

Trakindo Utama Site Lati di Kabupaten 

Berau. Adapun hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Aco Arnando 

(2020) menyatakan bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 

3. Pengaruh Kesehatan Kerja 

terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Trakindo Utama Site Lati 

di Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan terbukti bahwa kesehatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Maka dari itu 

faktor pendorong yang mempengaruhi 

adalah terjaganya kesehatan karyawan 

dengan baik.  

Hasil uji t menunjukkan hasil t-

hitung lebih besar dari ttabel, yaitu t-

hitung 2,011 > 1,995 oleh karena itu 

variabel kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Jika fasilitas dan jaminan 

kesehatan kerja ditingkatkan maka 

produktivitas karyawan akan meningkat. 

Karyawan yang sudah mendapatkan 

fasilitas kesehatan yang lebih, akan 

merasa termotivasi untuk lebih giat 

bekerja dikarenakan kondisi fit dalam 

bekerja. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Andi Adam 

Saputra (2017) menyatakan bahwa 

kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan 

 

4. Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Produktivitas Karyawan PT 

Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

bahwa keselamatan dan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas karyawan. Kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh 

positif terhadap produktivitas karyawan, 

ini dibuktikan melalui uji f (simultan) 

dengan hasil menunjukkan bahwa f-

hitung lebih besar dari f-tabel.  

Dinyatakan variabel keselamatan 

dan kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan dengan nilai 22,927 > 3,13 dan 

tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05 yang dapat disimpulkan bahwa 

variabel keselamatan dan kesehatan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan 

 

KESIMPULAN 
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 Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Keselamatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan                           PT Trakindo 

Utama Site Lati di Kabupaten Berau, 

dibuktikan dari hasil uji t dimana:                 

t-hitung > t-tabel atau (3,151 > 1,995) 

dengan nilai signifikansinya lebih 

kecil dari probabilitas (0,002 < 0,05). 

Hipotesis pertama diduga keselamatan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan PT Trakindo 

Uama Site Lati di Kabupaten Berau 

terbukti.  

2. Kesehatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan                              PT Trakindo 

Utama Site Lati di Kabupaten Berau, 

dibuktikan dari hasil uji t dimana: 

bahwa t-hitung > t-tabel atau (2,011 > 

1,995) dengan nilai signifikansinya 

lebih kecil dari probabilitas (0,048 < 

0,05). Hipotesis kedua diduga 

kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan PT Trakindo Uama Site Lati 

di Kabupaten Berau terbukti.  

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan PT 84 Trakindo Utama Site 

Lati di Kabupaten Berau, dibuktikan 

dari hasil uji f dimana: f-hitung > f-

tabel atau (22,927 > 3,13) dengan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 

probabilitas (0,000 < 0,05). Hipotesis 

ketiga diduga keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan PT Trakindo Uama Site Lati 

di Kabupaten Berau terbukti. 

 

SARAN 

Hal-hal yang dapat disarankan 

penulis yang mungkin dapat menjadi 

bahan masukan dan perhatian bagi 

Pimpinan PT Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau, antara lain:  

1. Melihat adanya pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) terhadap produktivitas karyawan, 

maka penting bagi manajemen PT 

Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau untuk meningkatkan 

penerapan mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) sehingga 

produktivitas karyawan akan semakin 

meningkat.  

2. Perusahaan perlu lebih 

memperhatikan masalah kesehatan 
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 kerja karyawan. Hal ini bisa dimulai 

dengan selalu mengingatkan tentang 

kedisiplinan terhadap kesehatan diri 

pribadi karyawan. Dapat juga dengan 

melakukan kegiatan pemeriksaan 

kesehatan karyawan secara berkala di 

sela-sela kegiatan perusahaan, untuk 

memberikan efek agar karyawan 

terbiasa melakukan kontrol rutin 

terhadap kesehatannya.  

3. Bagi para peneliti lainnya yang akan 

melakukan penelitian pada PT 

Trakindo Utama Site Lati di 

Kabupaten Berau disarankan untuk 

menggunakan variabel penelitian yang 

berbeda, untuk dapat mengetahui 

pengaruhnya terhadap produktivitas 

karyawan. Misalnya: motivasi, 

kemampuan dan lingkungan kerja dan 

sebagainya. Dengan demikian hasil 

yang diharapkan dapat 

mengungkapkan lebih banyak 

permasalahan dan memberikan 

temuan-temuan penelitian yang 

bermanfaat bagi banyak pihak. 
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